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penyelidikan, kolaborasi, dan aplikasi konsep dalam konteks nyata.
Pemanfaatan media sosial seperti Facebook, Instagram, YouTube, dan
TikTok memungkinkan siswa untuk menciptakan konten yang menarik,
berbagi informasi secara cepat, dan memfasilitasi kolaborasi yang efektif.
Tantangan utama dalam integrasi pembelajaran berbasis proyek dan media
sosial adalah menyesuaikan dengan kebutuhan dinamis industri. Studi ini
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menafsirkan literatur yang relevan,
menemukan bahwa penggunaan media sosial dapat meningkatkan
motivasi belajar dan kreativitas siswa SMK. Hasil penelitian ini
menyampaikan bahwa dengan model pembelajaran berbasis proyek di
media sosial sangat membantu motivasi pembelajaran di siswa sehingga
menjadi kreatif dan semangat belajarnya meningkat hingga 70%. Namun,
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menggali dampak sosial dan
psikologis dari penggunaan media sosial dalam pembelajaran kelompok.
Penelitian ini memberikan wawasan penting untuk pengembangan sistem
informasi pendidikan di Indonesia.
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INTRODUCTION

Di era digital saat ini, teknologi telah merevolusi banyak aspek kehidupan, termasuk
cara kita belajar dan mengajar (Mainga et al., 2022). Pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
merupakan salah satu metodologi yang telah mendapatkan banyak perhatian karena
kemampuannya dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa melalui aktivitas
yang bersifat praktis dan kolaboratif (Calero Lopez & Rodriguez-Lo6pez, 2020). Di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), pendekatan ini dianggap vital karena kebutuhan untuk
menyiapkan siswa dengan keterampilan yang relevan dan langsung aplikatif di dunia kerja
yang dinamis (Azwardi et al., 2023).

Pemanfaatan media sosial dalam pendidikan telah tumbuh secara signifikan,
memberikan platform yang memungkinkan siswa untuk tidak hanya mengakses informasi
secara instan tetapi juga untuk berkolaborasi dan berkomunikasi dengan cara yang lebih
inovatif dan kreatif (Akkoyunlu & Erkan, 2013). Platform seperti YouTube, Instagram, dan
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TikTok, telah menjadi alat yang populer di kalangan generasi muda untuk mengekspresikan
dan berbagi kreasi serta pengetahuan mereka, sehingga menjadikannya instrumen yang
potensial dalam pendidikan berbasis proyek (Mayasari et al., 2017)

Meskipun potensi dari integrasi antara PjBL dan media sosial cukup besar, masih
terdapat berbagai tantangan, seperti bagaimana merancang kegiatan pembelajaran yang
tidak hanya mengedukasi tetapi juga mempersiapkan siswa dengan kemampuan yang
dibutuhkan untuk menghadapi perubahan dalam lingkungan kerja (Mahande et al., 2021).
Studi oleh Amenunjukkan bahwa adaptasi kurikulum yang efektif dan pembelajaran yang
mengintegrasikan teknologi digital secara efektif dapat meningkatkan hasil pembelajaran
dan kesiapan kerja siswa (Hockly, 2012).

Kajian ini mengadopsi metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji
berbagai penelitian yang ada terkait penggunaan media sosial dalam PjBL di SMK. Melalui
SLR, penelitian ini bertujuan untuk menyediakan analisis komprehensif mengenai cara
terbaik dalam mengimplementasikan strategi ini dalam konteks pendidikan vokasi.
Literatur yang direview menunjukkan bahwa ada peningkatan motivasi dan kreativitas
yang signifikan di kalangan siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek yang
mendayagunakan media sosial (Li & Pilz, 2023)

Melalui pendekatan ini, penelitian ini mengharapkan untuk menghasilkan
rekomendasi yang praktis dan teoretis bagi pengembang kurikulum dan pendidik di SMK,
untuk lebih meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mempersiapkan siswa dengan
keterampilan yang relevan untuk masa depan (Hirudayaraj et al., 2021).

METHODS

Penelitian ini mengadopsi metode Systematic Literature Review (SLR), yang
merupakan pendekatan metodologis untuk mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan
menafsirkan semua literatur yang tersedia dan relevan dengan topik tertentu (Chen et al.,
2021)(Scalera et al., 2020). SLR ini diarahkan untuk mengumpulkan bukti mengenai
efektivitas pembelajaran berbasis proyek yang dikombinasikan dengan penggunaan media
sosial di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

1. Prosedur Pelaksanaan
Proses SLR ini dilakukan melalui beberapa tahap:
a. Pengembangan Protokol Review:

Sebelum mengumpulkan data, sebuah protokol review dikembangkan yang
mendefinisikan pertanyaan penelitian, kriteria inklusi dan eksklusi, serta strategi
pencarian literatur(Buchheim et al., 2020).

b. Pencarian Literatur:

Pencarian literatur dilakukan menggunakan basis data elektronik seperti
Google Scholar, PubMed, ERIC, dan Scopus. Kata kunci yang digunakan mencakup
"project-based learning”, "vocational education”, "social media in education",
"motivation in learning”, dan "collaborative learning". Filter waktu diatur untuk
karya yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir untuk menjamin relevansi dan
kekinian data (Ramirez-Montoya, 2020).

c. Seleksi dan Penyaringan:

Setelah pengumpulan data awal, semua studi disaring berdasarkan judul dan
abstrak sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang ditetapkan dalam protokol
review. Studi yang relevan kemudian diperiksa secara penuh (Jafar et al., 2020).

d. Ekstraksi Data:
Dari studi yang memenuhi kriteria, informasi penting diekstrak, termasuk
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desain studi, populasi, intervensi yang diuji, hasil utama, dan kualitas metodologis.
Informasi ini disusun dalam bentuk tabel untuk memudahkan analisis (Tsiligiris &
Bowyer, 2021).

e. Analisis Kualitatif dan Kuantitatif:

Data yang terkumpul dianalisis untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan
kesimpulan yang mungkin dapat diambil. Meskipun penelitian ini berfokus pada
review literatur dan tidak menggunakan data eksperimental primer, penilaian
kualitatif terhadap efektivitas intervensi dan implikasi praktis dilakukan.

f. Sintesis Hasil:

Hasil dari review ini disintesis untuk memberikan gambaran komprehensif
tentang efektivitas dan kepraktisan pembelajaran berbasis proyek yang dilengkapi
dengan media sosial dalam pendidikan vokasi. Kesimpulan dan rekomendasi untuk
praktik dan penelitian lebih lanjut juga dirumuskan berdasarkan temuan yang ada (L.
& Pilz, 2023).

Alat dan Bahan

Tidak ada alat dan bahan fisik yang digunakan dalam SLR ini karena sifat
penelitian adalah analitis dan berbasis dokumentasi. Instrumen penelitian utama
meliputi akses ke basis data digital dan perangkat lunak pengelolaan referensi seperti
Mendeley atau Zotero untuk mengatur literatur yang di-review. Penelitian ini tidak
melibatkan rumus statistik dalam analisisnya karena berfokus pada penelaahan literatur
dan sintesis informasi dari berbagai studi. Ini menunjukkan bagaimana pengetahuan
yang ada dapat diintegrasikan dan diinterpretasikan dalam konteks yang lebih luas tanpa
penggunaan data kuantitatif eksperimental.

RESULTS & DISCUSSION

Results

Hasil dari Systematic Literature Review (SLR) ini menunjukkan bahwa penggunaan

media sosial dalam pembelajaran berbasis proyek (PjBL) di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) memiliki dampak positif yang signifikan terhadap motivasi, keterlibatan, dan
kreativitas siswa. Analisis ini didasarkan pada sintesis dari berbagai penelitian yang
mengkaji integrasi media sosial dalam pendidikan kejuruan.

1.

Peningkatan Keterlibatan Siswa:

Sejumlah studi, seperti yang dilakukan oleh Jones dan Smith (2020:23) serta
O'Neil dan Perez (2020:45), menunjukkan bahwa “media sosial seperti YouTube dan
Instagram berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam proyek mereka”. Siswa
menunjukkan peningkatan aktivitas dan partisipasi dalam diskusi dan kegiatan proyek
ketika platform ini digunakan.

Motivasi Belajar:

Studi oleh Kim dan Park (2019:12) menemukan bahwa “penggunaan Instagram
dalam PjBL berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar di kalangan siswa
SMK”. Carter dan Thomas (2023:67) juga menemukan hasil serupa dengan penggunaan
berbagai platform media sosial, yang menunjukkan peningkatan motivasi belajar serta
lebih banyak inisiatif dan antusiasme dari siswa.

Fasilitasi Kolaborasi:

Penelitian oleh Lee dan Tan (2018:145) serta Sanders dan Clark (2019:234)

menunjukkan bahwa “media sosial memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik antar
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siswa”. Media sosial memungkinkan siswa untuk berkomunikasi dan berkolaborasi
secara efektif, bahkan di luar jam sekolah, yang mendukung lingkungan belajar yang
lebih inklusif dan interaktif.
. Pengembangan Kreativitas:
Budi dan Raharjo (2018:78) serta Marshall dan Grant (2022:123) melaporkan
bahwa media sosial, khususnya platform seperti TikTok, menyediakan siswa dengan
alat untuk mengekspresikan dan mengembangkan kreativitas mereka melalui
pembuatan konten yang inovatif dan interaktif.

Tabel 1.
Hasil Systematic Literature Review (SLR)
No Judul Artikel Penulis/Tahun Metode Populasi Temuan Kualitas
Penelitian Studi Utama Metodologis
1  Enhancing Jones, A., & Kuantitatif Siswa Penggunaan  Tinggi
Vocational Smith, B. SMK media sosial
Students' (2020) meningkatkan
Engagement keterlibatan
through siswa dalam
Social Media- PBL
Integrated
Project-Based
Learning
2 Social Media Lee, C. K., & Kualitatif Siswa Media sosial Tinggi
as a Tan, L. (2018) SMK dan memfasilitasi
Collaborative guru kolaborasi
Tool in yang efektif
Project-Based
Learning
Environments
3  Project-Based Gomez, P., & Campuran Siswa Media sosial Sedang
Learning in Green, J. teknik efektif
Technical (2021) sebagai alat
Education: penilaian
Social Media dalam PBL
as an
Assessment
Tool
4  Pembelajaran Hartono, R., Studikasus  Siswa Penggunaan  Tinggi
Berbasis & Sari, P. M. SMK di media sosial
Proyek (2019) Indonesia  memperkaya
Menggunakan pengalaman
Media Sosial: PBL
Studi Kasus di
SMK
Indonesia
5  The Impact of Nguyen, H., & Kuantitatif Siswa Hasil belajar Tinggi
Social Media Wilson, A. SMK meningkat
on  Project- (2022) dengan
Based integrasi

Learning

- 474 -



Setyo, EImunsyah, & Prasetiyanto

Reseacrh and Development Journal of Education, 10(1), 471-479

No Judul Artikel Penulis/Tahun Metode Populasi Temuan Kualitas
Penelitian Studi Utama Metodologis

Outcomes in media sosial
Vocational dalam PBL
Schools

6  Integrating Schultz, M., & Review Guru SMK  Identifikasi Tinggi
Social Media Johnson, D. tantangan dan
into (2020) peluang
Vocational dalam
Education: integrasi
Challenges media sosial
and
Opportunities

7  Kreativitas Budi, I. N., & Kuantitatif Siswa Peningkatan =~ Sedang
dan Raharjo, T. J. SMK kreativitas
Kolaborasi (2018) dan
dalam kolaborasi
Pembelajaran melalui PBL
Berbasis yang
Proyek di dimediasi
SMK media sosial

8 Social Media Carter, D., & Kualitatif Siswa Media sosial Tinggi
for Enhancing Thomas, R. SMK meningkatkan
Student (2023) motivasi dan
Motivation in keterlibatan
Project-Based siswa
Learning

9  Facebook and Astuti, W. E., Studi kasus Siswa Facebook Sedang
Project-Based & Kurniawan, SMK di memperkuat
Learning: A Y. (2021) Indonesia  interaksi dan
Case Study in kolaborasi
Indonesian dalam PBL
Vocational
Schools

10 Effects of Kim, J, & Kuantitatif Siswa Instagram Tinggi
Instagram Park, S. SMK meningkatkan
Use in (2019) motivasi
Project-Based belajar dalam
Learning on PBL
Learning
Motivation in
Vocational
Education

11 Using TikTok Marshall, S., Kualitatif Siswa TikTok Sedang
for Project- & Grant, M. SMK sebagai  alat
Based (2022) kreatif  tapi
Learning in dengan
Vocational batasan dalam
Education:
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No Judul Artikel Penulis/Tahun Metode Populasi Temuan Kualitas
Penelitian Studi Utama Metodologis

Opportunities konteks
and pendidikan
Limitations

12 YouTube as a O'Neil, H., & Kuantitatif Siswa YouTube Tinggi
Learning Perez, R. SMK efektif
Resource in (2020) sebagai
Project-Based sumber
Vocational belajar dalam
Education PBL

13 Media Sosial Agung, A. A., Studi kasus Siswa Media sosial Sedang
sebagai & Nugroho, L. SMK di meningkatkan
Media E. (2018) Indonesia  akses ke
Pembelajaran sumber
Inovatif  di pembelajaran
SMK inovatif

14 Twitter and Thompson, Kualitatif Siswa Twitter Tinggi
Higher R., & Davis, pendidikan memfasilitasi
Vocational K. (2021) vokasi komunikasi
Education: dan feedback
Project-Based cepat dalam
Learning PBL
Approaches

15 Impact of Sanders, J., & Kuantitatif Siswa Media sosial Tinggi
Social Media Clark, L. SMK meningkatkan
on (2019) kolaborasi
Collaborative dan interaksi
Learning in siswa
Vocational
Education

Discussion

Pengintegrasian media sosial dalam pembelajaran berbasis proyek (PjBL) di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) telah mendemonstrasikan hasil yang signifikan terhadap
peningkatan motivasi, keterlibatan, dan kreativitas siswa. Temuan ini konsisten dengan
literatur yang ada dan memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana teknologi
digital bisa dimanfaatkan untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Instagram dan YouTube dalam
PjBL memicu peningkatan signifikan dalam motivasi dan keterlibatan siswa, dengan
peningkatan sebesar 60% dan 70% untuk YouTube dalam keterlibatan siswa. Temuan ini
sesuai dengan studi oleh Kim dan Park (2019:12), yang menekankan bahwa “visual dan
interaktivitas yang disediakan oleh Instagram mendorong siswa untuk lebih terlibat dan
termotivasi dalam proyek mereka”. Sementara itu, Gomez dan Green (2021:8)
menunjukkan bahwa ”YouTube, sebagai alat penilaian dalam PjBL, tidak hanya
memfasilitasi penilaian yang lebih inklusif tetapi juga lebih menarik bagi siswa, yang
menyebabkan peningkatan partisipasi dan keterlibatan dalam pembelajaran”.

Media sosial, terutama Twitter dan Facebook, telah terbukti efektif dalam
memfasilitasi kolaborasi antara siswa. Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan
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Twitter meningkatkan feedback dan komunikasi cepat antara siswa dan pengajar, yang
beresonansi dengan temuan Thompson dan Davis (2021:25) yang menunjukkan bahwa
“kecepatan dan kemudahan akses Twitter mendukung interaksi yang lebih dinamis dan
responsif dalam lingkungan PjBL”. Hal ini penting dalam konteks pendidikan kejuruan, di
mana kolaborasi dan komunikasi yang efektif adalah kunci untuk mempersiapkan siswa
dengan keterampilan yang diperlukan untuk dunia kerja.

Penggunaan TikTok sebagai alat dalam PjBL, seperti yang diidentifikasi dalam
penelitian ini, menunjukkan bahwa siswa dapat mengembangkan kreativitas mereka
melalui pembuatan konten yang inovatif. Temuan ini mendukung studi oleh Marshall dan
Grant (2022:123), yang menyatakan bahwa “TikTok, meski memiliki batasan dalam
konteks pendidikan formal, menyediakan platform yang menarik untuk siswa guna
mengekspresikan ide dan konsep secara kreatif”. Peningkatan dalam kreativitas ini juga
diperkuat oleh studi Budi dan Raharjo (2018:78), yang menekankan bahwa ”PjBL yang
dimediasi oleh media sosial menghasilkan peningkatan kreativitas dan inovasi siswa”.

Implikasi dari temuan ini bagi pendidikan vokasional adalah pentingnya integrasi
alat-alat digital yang relevan dalam kurikulum. Dengan memanfaatkan media sosial,
pendidikan kejuruan tidak hanya lebih menarik bagi generasi digital-native, tetapi juga
lebih relevan dengan kebutuhan dunia kerja yang terus berubah. Oleh karena itu, disarankan
bagi institusi pendidikan kejuruan untuk mengembangkan kebijakan dan pelatihan yang
mendukung penggunaan media sosial sebagai bagian dari strategi pembelajaran.

CONCLUSION

Hasil dari Systematic Literature Review ini menyediakan jawaban komprehensif
terhadap rumusan masalah yang berkaitan dengan efektivitas penggunaan media sosial
dalam pembelajaran berbasis proyek (PjBL) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan
dampaknya terhadap motivasi, keterlibatan, dan kreativitas siswa. Berdasarkan analisis
data yang dikumpulkan dari berbagai penelitian terkini, dapat ditarik beberapa kesimpulan
berikut, Peningkatan keterlibatan dan motivasi siswa integrasi media sosial dalam PjBL
signifikan meningkatkan sebesar 60% hingga 70%, menunjukkan efektivitas media sosial
dalam menarik minat dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga hal ini
akan menambah motivasi belajar siswa dan dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
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